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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesiapsiagaan lansia dalam menghadapi
bencana gunung meletus di Desa Dukun, Kabupaten Magelang. Masalah yang diidentifikasi adalah
bagaimana kesiapsiagaan lansia dalam menghadapi potensi bencana ini mengingat karakteristik
demografis mereka. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 101 responden
lansia yang dipilih menggunakan metode stratified random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas lansia berada dalam kategori usia 60-69 tahun, dengan jenis
kelamin perempuan, pendidikan terakhir SD, dan pekerjaan sebagai petani. Tingkat kesiapsiagaan
lansia secara umum tergolong siap, dengan 54,5% responden berada dalam kategori siap dan
hanya 1% yang termasuk dalam kategori kurang siap. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa lansia di Desa Dukun umumnya sudah memiliki kesiapsiagaan yang baik, namun tetap
perlu ada upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pelatihan
dan sosialisasi yang lebih intensif.

Kata Kunci: Desa Dukun, Kesiapsiagaan Lansia, Bencana Gunung Meletus.

PENDAHULUAN Indonesia sering mengalami bencana

Indonesia dikenal sebagai salah seperti gunung meletus, gempa bumi,
satu negara dengan tingkat risiko dan kekeringan (Prayuda Saputra et al,,
bencana alam yang tlnggl’ terutama 2020) Menurut The International
karena ]etaknya yang berada di ]ingkaran Disaster Database - Centre for Research
api Pasifik. Posisi ini menyebabkan on Epidemiology of Disaster, pada tahun

2017 dan 2018, kebakaran hutan dan
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aktivitas gunung berapi menjadi sorotan
global akibat tragedi yang menyebabkan
ratusan korban jiwa dan kerugian materi
yang besar. Dari data rentang tahun
2000-2019, Indonesia tercatat sebagai
negara dengan jumlah aktivitas gunung
berapi tertinggi, yakni 20 kali, yang
menyebabkan 820 jiwa meninggal dunia.
Guatemala berada di urutan kedua
dengan 5 kejadian dan 425 jiwa
meninggal dunia (Arbaatin et al., 2024).

Indonesia memiliki 400 gunung
api, dengan 128 di antaranya aktif,
menjadikannya negara dengan jumlah
gunung api aktif terbanyak di dunia.
Berdasarkan pemantauan Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMGB), hanya 69 gunung api
yang aktif dari total 128, dan 84 gunung
api telah menunjukkan aktivitas
eksplosif dalam 100 tahun terakhir
(Rahma, 2020). Sejak tahun 2019 hingga
2022, Indonesia mengalami 28 kejadian
letusan gunung berapi (Warwer et al,,
2024).

Gunung Merapi adalah salah satu
gunung berapi paling aktif di Indonesia,
terletak di perbatasan Jawa Tengah dan
Yogyakarta, dikelilingi oleh wilayah-
wilayah seperti Klaten, Magelang,
Boyolali, Sleman, dan Yogyakarta.
Letusan besar terakhir Gunung Merapi
terjadi pada tahun 2010, yang
menyebabkan banyak korban jiwa
(Soekardi et al, 2020). Kabupaten
Magelang, yang terletak di dekat Gunung
Merapi, memiliki topografi yang
bervariasi dan dikelilingi oleh beberapa
gunung besar. Kondisi ini membuat
Kabupaten Magelang rawan terhadap
berbagai bencana alam, termasuk gempa
bumi, tanah longsor, dan letusan gunung
berapi (Rahmayanti, 2023).

Dampak letusan Gunung Merapi
mencakup korban jiwa, kerugian harta
benda, serta kerusakan infrastruktur.
Bahaya yang dihasilkan dari letusan
termasuk awan panas, lontaran material,
hujan batu, lava, gas beracun, dan banjir
lahar (Cahya et al., 2022). Oleh karena
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itu, penting bagi masyarakat, khususnya
lansia, untuk memiliki pengetahuan dan
kesiapsiagaan yang memadai dalam
menghadapi bencana. Masyarakat yang
memiliki kesiapsiagaan yang baik dapat
merespons bencana dengan lebih efektif
(Thsan et al., 2022).

Populasi lansia di Indonesia
terus meningkat, dan mereka merupakan
kelompok yang rentan terhadap dampak
bencana (Candra et al, 2024). Lansia
cenderung memiliki keterbatasan fisik
dan kurangnya dukungan sosial, yang
memperbesar risiko mereka terdampak
bencana. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada tahun 2022,
persentase lansia di Jawa Tengah
mencapai 13,07% dari total populasi,
dengan jumlah lansia di Kabupaten
Magelang sebanyak 188.362 jiwa (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Magelang,
2022). Di Desa Dukun, Kecamatan
Dukun, Kabupaten Magelang, terdapat
1.072 lansia pada tahun 2023, yang
terbagi dalam tiga kategori usia.

Penelitian mengenai
kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana gunung meletus
telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. (Avica Miftakhul Jannah &
Irma Mustika Sari, 2023) dalam
penelitian mereka di Dukuh Gebyog,
Samiran, Selo Boyolali, menggambarkan
kesiapsiagaan masyarakat setempat
terhadap bencana gunung meletus.
Penelitian ini memiliki kesamaan tema
dengan penelitian yang akan saya
lakukan, yaitu mengenai kesiapsiagaan
dalam menghadapi gunung meletus.
Namun, perbedaan utama terletak pada
lokasi penelitian, di mana Jannah dan
Sari melakukan penelitian di Dukuh
Gebyog Samiran, sedangkan penelitian
ini akan dilakukan di Dukuh Duren,
Dukun, Magelang. Selain itu, penelitian
(Angir et al,, 2022) juga memiliki tema
yang serupa, namun dengan cakupan

yang lebih luas, yaitu tingkat
kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi dampak erupsi gunung
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berapi, yang mencakup kesiapsiagaan
secara umum dan Kkesiapsiagaan di
bidang kesehatan. Perbedaan dengan
penelitian saya terletak pada fokus
variabel, di mana penelitian ini hanya
akan meneliti tingkat kesiapsiagaan
secara umum tanpa membedakan sektor
tertentu. Kedua penelitian terdahulu ini
relevan karena memberikan gambaran
dasar mengenai kesiapsiagaan
masyarakat terhadap ancaman gunung
meletus, yang menjadi acuan dan
pembanding dalam penelitian yang akan
saya lakukan.

Rumusan masalah yang diangkat
adalah bagaimana kesiapsiagaan lansia
dalam menghadapi potensi bencana ini
mengingat karakteristik demografis
mereka  Kesiapsiagaan lansia dalam
menghadapi bencana menjadi sangat
penting mengingat risiko yang mereka
hadapi. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kesiapsiagaan lansia di
Desa Dukun dalam menghadapi bencana
gunung meletus, dengan fokus pada
aspek pengetahuan, kesiapsiagaan, dan
sikap mereka. Temuan dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting bagi masyarakat,
peneliti, dan penelitian selanjutnya
dalam meningkatkan kesiapsiagaan
menghadapi bencana di masa
mendatang.
METODE

Penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif survei. Penelitian dilakukan di
Desa  Dukun, Kecamatan Dukun,
Kabupaten Magelang, yang terdiri dari
18 dusun. Sampel penelitian terdiri dari
101 lansia, yang dipilih menggunakan
teknik stratified random sampling. Data
primer diperoleh melalui kuesioner,
sementara data sekunder diambil dari
berbagai  sumber seperti  BPBD
Kabupaten Magelang dan literatur
kebencanaan. Analisis data dilakukan
secara univariat dalam bentuk deskriptif
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presentase menggunakan SPSS, dengan

uji validitas dan reliabilitas telah
dilakukan sebelumnya untuk
memastikan  keandalan  instrumen.
Penelitian ini memperhatikan etika

penelitian, termasuk informed consent,
anomynity, confidentiality, dan justice.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran kesiapsiagaan
lansia dalam menghadapi bencana
gunung meletus di Desa Dukun,
Kabupaten Magelang. Hasil penelitian

ditampilkan dalam bentuk statistik
deskriptif yang menggambarkan
distribusi  frekuensi dari berbagai
variabel yang diteliti, seperti

karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, serta tingkat
kesiapsiagaan lansia. Analisis ini
memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai profil lansia di desa
tersebut dan bagaimana mereka
mempersiapkan diri dalam menghadapi
potensi bencana alam.. Berikut ini adalah
hasil penelitian yang diperoleh:

Frekuensi
Responden

1. Distribusi
Karakteristik
Berdasarkan Usia

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia di Desa Dukun

Kabupaten Magelang
No | Kate | Frekue | Persenta | Ketera
gori nsi se (%) ngan
Usia
1 60 - 50 49,5 Lansia
69 Muda
Tahu
n
2 70 - 43 42,6 Lansia
79 Madya
Tahu
n
3 >80 8 7,9 Lansia
Tahu Tua
n
Tot
al 101 100,0
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Sumber: Data Primer diolah tahun 2024
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas
responden berada pada kelompok usia
60-69 tahun, yaitu sebanyak 50
responden (49,5%), yang dikategorikan
sebagai lansia muda.

2.  Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
Desa Dukun Kabupaten Magelang

No Jenis Frekuens | Persentas
Kelamin i e (%)
1 Laki- Laki 29 28,7
2 Perempua 72 71,3
n
Tota 101 100.0
1

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden lansia di Desa
Dukun Kabupaten Magelang adalah
perempuan, sebanyak 72 responden
(71,3%).

Frekuensi
Responden

3. Distribusi
Karakteristik
Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Pendidikan di Desa
Dukun Kabupaten Magelang

No | Pendidik | Frekuen | Persentase(
an si %)
1 SD 54 53,5
2 SMP 17 16,8
3 SMA 10 9,9
4 Perguruan 6 59
Tinggi
5 Tidak 14 13,9
Sekolah

Tot 101 100.0

al

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024

Berdasarkan Tabel 3, tingkat
pendidikan responden mayoritas adalah
lulusan SD, sebanyak 54 responden
(53,5%).

Frekuensi
Responden

4. Distribusi
Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa
Dukun Kabupaten Magelang

No | Pekerjaan | Frekuens | Persentas
i e (%)
1 Petani 53 52,5
2 Ibu Rumah 36 35,6
Tangga
3 PNS 6 59
4 Wiraswast 4 4.0
a
5 Tidak 2 2,0
Bekerja
Tota 101 100,0
1

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa
mayoritas responden lansia bekerja
sebagai petani, sebanyak 53 responden
(52,5%).

5. Kategori Tingkat
Kesiapsiagaan Lansia

Tabel 5
Kategori Tingkat Kesiapsiagaan Lansia di

Desa Dukun Kabupaten Magelang
No Kategori Frekuen | Persenta
Kesiapsiaga si se (%)
an
1 Sangat Siap 17 16,8
2 Siap 55 54,5
3 Hampir Siap 21 20,8
4 Kurang Siap 7 6,9
5 Belum Siap 1 1,0
Tota 101 100,0
1

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024

Berdasarkan Tabel 5, tingkat
kesiapsiagaan lansia dalam menghadapi
bencana gunung meletus di Desa Dukun
Kabupaten Magelang mayoritas berada
pada kategori "Siap", yaitu sebanyak 55
responden (54,5%).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas lansia di
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Desa Dukun, Kabupaten Magelang,
termasuk dalam kategori usia 60-69
tahun, dengan sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan. Tingkat
pendidikan responden didominasi oleh
lulusan sekolah dasar, dan mayoritas
pekerjaan mereka adalah petani. Dalam
hal kesiapsiagaan menghadapi bencana
gunung meletus, sebagian besar lansia
berada pada kategori "Siap", yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki
tingkat kesiapan yang cukup baik.
Temuan ini memberikan gambaran
penting bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang
program-program peningkatan
kesiapsiagaan khusus untuk lansia,
sehingga mereka dapat menghadapi
bencana dengan lebih baik di masa
depan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
distribusi usia lansia di Desa Dukun
Kabupaten Magelang mayoritas berada
dalam kategori 60-69 tahun dengan
persentase sebesar 49,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar
lansia di desa tersebut berada pada usia
yang masih tergolong produktif dalam
konteks lansia, meskipun  mulai
memasuki fase penurunan fungsi
kognitif dan psikomotorik. Penurunan ini
bisa mempengaruhi  kesiapsiagaan
mereka terhadap bencana, sebagaimana
dinyatakan oleh (Maryanti et al., 2017)
yang menemukan bahwa lansia pada usia
lanjut memiliki kesiapsiagaan yang lebih
rendah. Namun, temuan ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian
(Supriandi, 2020) yang menunjukkan
tidak ada hubungan bermakna antara
usia dan kesiapsiagaan bencana, yang
menekankan perlunya penanganan
kesiapsiagaan yang lebih spesifik
berdasarkan karakteristik usia.

Mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, dengan

4769

persentase sebesar 71,3%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Rahil &
Amestiasih, 2021) yang menunjukkan
bahwa perempuan cenderung memiliki
tingkat kesiapsiagaan yang lebih baik
dibandingkan laki-laki. Hal ini bisa
disebabkan karena perempuan lebih
banyak terlibat dalam aktivitas sosial
dan memiliki akses informasi yang lebih
baik. Penelitian (Khairunnisa z et al,
2021) juga mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa perempuan
memiliki pengetahuan yang lebih baik
terkait kesiapsiagaan bencana. Peran
penting perempuan dalam kesiapsiagaan
bencana, seperti yang disarankan oleh
(Aprilia et al, 2023), mempertegas
pentingnya pelibatan mereka dalam

manajemen bencana berbasis
masyarakat.

Sebagian besar responden dalam
penelitian  ini  memiliki  tingkat

pendidikan rendah, dengan mayoritas
berpendidikan SD (53,5%). Hal ini
mencerminkan bahwa pengetahuan
tentang kesiapsiagaan bencana tidak
selalu berkorelasi langsung dengan
tingkat pendidikan formal. pentingnya
pengetahuan informal melalui kegiatan
simulasi dan pelatihan yang dapat
membantu meningkatkan kesiapsiagaan
meskipun tingkat pendidikan formal
rendah. Adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dan kesiapsiagaan, di mana
lansia dengan pendidikan tinggi
cenderung lebih siap dalam menghadapi
bencana.

Mayoritas lansia di Desa Dukun
bekerja  sebagai  petani, dengan
persentase sebesar 52,5%. Hal ini dapat
dikaitkan dengan banyaknya lahan
pertanian di daerah tersebut dan
rendahnya tingkat pendidikan yang
membatasi pilihan pekerjaan lain. Bahwa
pekerjaan dapat mempengaruhi
kesiapsiagaan bencana, dengan pekerja
cenderung memiliki kesiapsiagaan yang
lebih baik. Faktor pekerjaan menjadi
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salah satu yang perlu diperhatikan dalam
upaya  peningkatan  kesiapsiagaan
bencana, terutama di komunitas yang
didominasi oleh petani.

Tingkat kesiapsiagaan lansia di
Desa Dukun mayoritas berada pada
kategori "Siap" dengan persentase
54,5%. Kesiapsiagaan ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti
pengetahuan, kebijakan, rencana
tanggap darurat, sistem peringatan dini,
dan mobilisasi sumber daya. Pemerintah
desa telah melakukan berbagai upaya
seperti  sosialisasi, pelatihan, dan
pembentukan organisasi lokal untuk
meningkatkan kesiapsiagaan warga.
Temuan ini konsisten dengan yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian mereka juga
berada pada tingkat kesiapsiagaan yang
baik. Namun, masih ada minoritas yang
berada dalam kategori kurang siap,
menunjukkan bahwa masih diperlukan
upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
kesiapsiagaan di kalangan lansia.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan Kkuesioner sebagai alat
ukur, yang mungkin kurang mendalam

dalam  menggali informasi  dari
responden. Kedua, kesulitan dalam
mengumpulkan responden

mengharuskan peneliti untuk melakukan
survei door-to-door, yang dapat
mempengaruhi keakuratan data. Ketiga,
komunikasi dengan responden juga
menjadi tantangan, terutama karena
beberapa lansia mengalami gangguan
pendengaran dan keterbatasan bahasa
antara  peneliti dan  responden.
Keterbatasan ini menunjukkan perlunya
metodologi yang lebih komprehensif dan
adaptif dalam penelitian selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
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bahwa Kkarakteristik lansia di Desa
Dukun, Kabupaten Magelang, dalam
menghadapi bencana gunung meletus
mayoritas berada pada rentang usia 60-
69 tahun (lansia muda), berjenis kelamin
perempuan, memiliki pendidikan
terakhir pada tingkat SD, dan bekerja
sebagai  petani. Karakteristik ini
memberikan gambaran umum tentang
demografi kelompok rentan di desa
tersebut, yang berpengaruh pada tingkat
kesiapsiagaan mereka dalam
menghadapi bencana.

Tingkat kesiapsiagaan lansia di
Desa Dukun secara umum tergolong siap,
meskipun masih terdapat beberapa
individu yang perlu meningkatkan
kesiapan mereka. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif
dari lansia dalam upaya kesiapsiagaan
bencana, meskipun perbaikan dan
peningkatan program yang ada masih
sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa semua lansia memiliki
kesiapsiagaan yang optimal.

Lansia di Desa Dukun Kabupaten
Magelang disarankan untuk lebih aktif
mengikuti program pelatihan dan
sosialisasi ~ kesiapsiagaan = bencana
gunung meletus yang diselenggarakan
oleh pemerintah, serta turut berperan
dalam mengedukasi sesama lansia di
lingkungan mereka. Pemerintah Desa
Dukun diharapkan memperkuat
program kesiapsiagaan bencana dengan
mengadakan kelas siap siaga di setiap
dusun, guna memastikan pengetahuan
kesiapsiagaan tersebar merata, terutama
bagi kelompok rentan seperti lansia, ibu
hamil, dan anak-anak. BPBD Kabupaten
Magelang perlu meningkatkan
komunikasi dan koordinasi dengan
kepala desa untuk memfasilitasi
kesiapsiagaan =~ masyarakat = melalui
kegiatan-kegiatan dan peringatan dini
pada tahap prabencana. Bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk menggali lebih
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dalam  aspek-aspek yang belum
terjangkau, guna memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kesiapsiagaan lansia terhadap
bencana gunung meletus.
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